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Abstrak

Katarak merupakan penyakit lensa mata keruh, pada kondisi fisiologis normal
lensa mata jernih dan transparan. Berdasarkan data rekam medis, penyakit katarak
di RSUD Ciawi meningkat dari tahun 2016 sampai tahun 2018, sehingga peneliti
ingin mengetahui faktor risiko dari kasus katarak tersebut. Tujuan penelitian ini,
yaitu menganalisis data profil glukosa darah sewaktu, puasa, dan post prandial
pada pasien katarak dan non katarak,menganalisis data tekanan darah diastolik
dan tekanan darah sistolik pada pasien katarak dan non katarak, dan mengetahui
profil obat antihipertensi dan antihiperglikemia pada pasien katarak dan non
katarak. Prosedur penelitian ini, yaitu pengumpulan data pasien katarak dan non
katarak RSUD Ciawi Bogor, pengumpulan data laboratorium pasien dengan nilai
kadar glukosa darah dan tekanan darah yang mengarah ke katarak dan non
katarak;data kadar glukosa darah diambil pada saat pasien pertama kali didiagnosa
katarak atau sebelum didiagnosa katarak;data tekanan darah diambil pada saat
pasien didiagnosa menderita katarak dan sebelum didiagnosa katarak,
pengumpulan data, dan diolah secara statistik dengan SPSS. Hasil penelitian ini,
yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan gula darah sewaktu, gula darah puasa,
gula darah post prandial, serta tekanan darah diastolik pada pasien katarak dan
non katarak. Ada perbedaan yang signifikan tekanan darah sistolik pada pasien
katarak dan non katarak. Tidak ada perbedaan yang signifikan gula darah puasa,
gula darah sewaktu, tekanan darah sistolik, tekanan darah diastolik pada pasien
katarak stadium ringan, sedang, berat katarak, dan non katarak. Ada perbedaan
yang signifikan gula darah post prandial pada pasien katarak stadium Il, katarak
stadium 111, dan non katarak.

Kata Kunci: RSUD Ciawi; profil glukosa darah; katarak; non katarak

Abstract
A cataract is a cloudy eye lens disease. In normal physiological conditions, the
eye lens is clear and transparent. Based on medical record data, cataract disease
in Ciawi Hospital increased from 2016 to 2018, so the researchers wanted to
know the risk factors of the cataract case. This study aimed to analyze data on
blood glucose profiles during fasting and postprandial in cataract and non-
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cataract patients, analyze data on diastolic blood pressure and systolic blood
pressure in cataract and non-cataract patients, and determine the profile of
antihypertensive and antihyperglycemic drugs in cataract patients. and non-
cataract. The procedure of this study, namely data collection of cataract and non-
cataract patients at Ciawi Hospital Bogor, collection of laboratory data of
patients with values of blood glucose levels and blood pressure leading to
cataracts and non-cataracts; blood glucose level data was taken when the patient
was first diagnosed with cataracts or before diagnosed with cataract; blood
pressure data was taken when the patient was diagnosed with cataract and before
cataract diagnosis, data collection, and statistically processed with SPSS. The
results of this study, namely that there was no significant difference in blood
sugar while, fasting blood sugar, post prandial blood sugar, and diastolic blood
pressure in cataract and non-cataract patients. There was a significant difference
in systolic blood pressure in cataract and non-cataract patients. There was no
significant difference in fasting blood sugar, temporary blood sugar, systolic
blood pressure, diastolic blood pressure in patients with mild, moderate, severe
cataracts, and non-cataracts. There was a significant difference in post prandial
blood sugar in cataract stage Il, cataract stage Il1, and non-cataract patients.
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Pendahuluan

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kementrian Kesehatan +90% ganggguan
pada mata di wilayah penduduk berpendapatan minim, 82% kebutaan terjadi pada usia
> 50 tahun. 80% gangguan mata termasuk kebutaan dapat ditemukan solusinya
(Indonesia, 2019). Berdasarkan hasil penelitian lain terdapat hubungan bermakna antara
kejadian katarak dengan Diabetes Mellitus (DM) (p=0,033) dengan kekuatan korelasi
sedang (r=0,400) (Rizkawati, n.d.). Hasil penelitian tersebut,yaitu terdapat hubungan
antara kejadian katarak dengan Diabetes Mellitus dimana penderita Diabetes Mellitus
berisiko tujuh kali lebih besar untuk menderita katarak dibanding penderita non-
Diabetes Mellitus (Rizkawati, n.d.). Katarak di RSUD Ciawi merupakan kasus yang
terbesar dibagian poli mata. Berdasarkan data rekam medis dari tahun 2016 sampai
dengan 2018 populasi penderita katarak mengalami kenaikan lalu penurunan dengan
rincian sebagai berikut: tahun 2016 435 pasien,tahun 2017 635 pasien, dan tahun 2018
491 pasien. Kasus Diabetes Mellitus merupakan penyakit yang masuk kedalam 10
daftar penyakit terbesar yang ada di RSUD Ciawi sehingga kemungkinan banyak dari
penderita Diabetes Mellitus menderita katarak juga (Pollreisz & Schmidt-Erfurth,
2010).

Metode Penelitian

Data diambil dari rekam medis poli mata tahun 2018 mengenai pasien dengan
diagnosa katarak, non katarak, glukosa darah, tekanan darah, data umur pasien, data
jenis kelamin. Langkah — langkah penelitian adalah sebagai berikut;
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1. Pengumpulan data pasien RSUD Ciawi Bogor

2. Pengumpulan sampel atau pasien dengan nilai kadar glukosa darah dan tekanan
darah yang mengarah ke katarak dan non katarak. Data kadar glukosa darah diambil
pada saat pasien pertama kali didiagnosa katarak atau sebelum didiagnosa katarak.
Data tekanan darah diambil pada saat pasien didiagnosa menderita katarak dan
sebelum didiagnosa katarak.

3. Pengumpulan data diolah secara statistik atau SPSS. Data yang dikumpulkan
berdasarkan variabel yang telah ditentukan.

Hasil dan Pembahasan
Data Demografi Katarak dan Non Katarak Tahun 2018

Tabel 1
Demografi
Parameter Katarak Non Katarak
Total % Total %

Jenis kelamin
Pria 72 40 51 51,5
Perempuan 108 60 48 48,4
Usia (tahun)
41-50 tahun 23 12.78 21 21,2
51-60 tahun 60 33.33 30 30,3
61-70 tahun 62 34.44 31 31,3
71-80 tahun 28 15.56 9 9
81-90 tahun 6 3.33 7 7
91-100 tahun 1 0.56 1 1

SLAKI.LAK] **LAKI-LAEI *PEREMPUAN **PEREMFUAN

Gambar 4. Jenis Kelamin Pasien Katarak dan Non Katarak

Het *=EKATARAK

*=* NONEATARAE
Gambar 1
Jenis Kelamin Pasien Katarak dan Non Katarak
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Gambar 2
Usia Pasien Katarak

Ket. :

1 =41-50 thn 4=71-80thn
2=51-60thn 5=81-90thn
3=61-70thn 6 =91 -100 thn

7,07 1,01

9,009
‘21,21

31,31 393

Gambar 3
Usia Pasien Non Katarak

Ket. :

1 =41-50 thn 4 =71-80thn

2=51-60 thn 5=81-90thn

3=61-70thn 6 =91 - 100 thn

Berikut adalah tabel parameter uji katarak dan non katarak serta tabel uji normalitas dan

homogenitas tiap variabel:

Tabel 2

Parameter Uji
Parameter Katarak (180 Non Katarak (100)
Gllosa | Jumlah |Kadar | Normal |PreDM |DM Junkh | Kadar | Normal | Pre DM
darah sampel | (rerata) sampel | (rerata) DM
(mgAl)
Puasa 99 1634441 | 5252%, |0 47,47% | 49 1312466 | 67,34%, |0 3265%
(mg/l) 02,105 | N=52 =47 A0 N=13 =16
Sewaltu | 62 1733407 | 70.96%, |0 2003% | 33 1775140 | 69,69%, |0 30,30%
(mg/l) 152 =44 N=18 423 H=23 =10
PP 19 2623241 | 1579%, | 3137%, | 3283% | 17 2054014 | 1785%, | 47,03% | 35,20%
(mg/l) 60929 | N=3 =g =10 04 N=1 M=t | N=f
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Tabel 2
Parameter Uji
Parameter Katarak (180) Non Katarak (100)
Tekaman | Jumlh | Rerafa | Normal | Pre Hipertensi | Jumlah | Rerata | Normal |Pre | HT
Darah sampel Hipertensi sampel HT
(mmHg)
Sistolik 180 130,826 | 46,67%, | 24,44% 28,39% 100 138,24 | 38% 42%, | 20%,
(mmHg) 65 N=84 JN=44 N=52 #7358 | N=38 N=42 | N=20
5
Diastolik | 120 31,7410, [ 7278%, |22,21% 5%,H=0 100 8128+ |64% 36%, | 0%
(mmHg) 54 N=131 | H=40 8825 | N=64 | HN=36

Acuan penilaian tekanan darah herdasarkan JNC7

Tahel 3. Uji Mann-Whitney

Pengaruh Terhadap
PARAMETER pralue Jarhbal T"‘:.;
Katarsk Katarsk
USIA (TAHUN) 0,081 ¥ ¥
JEN1S KELAMIN | 0,076 X 1 X
ODS (mgdl) 0,65 X
ODP (mgdl) 0,107 X
GD PP (mgdl) | 0,428 X | X
TDS (mmH @ 0,023 v v
TDD (mmH@ 0339 b W
Ket:
X : Tidak ada Beda

v : AdaBeda

Dari hasil analisis parameter usia, jenis kelamin, gula darah sewaktu, gula darah
puasa, gula darah post prandial, dan tekanan darah diastolik nilai p value > 0,05 artinya
bahwa H1 ditolak yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan variabel gula darah
sewaktu,gula darah puasa, gula darah post prandial serta tekanan darah diastolik pada
pasien katarak dan non katarak. Untuk parameter tekanan darah sistolik nilai p value <
0,05 artinya bahwa H1 diterima artinya ada perbedaan yang signifikan variabel tekanan
darah sistolik pada pasien katarak dan non katarak.

Tabel 4

Uji Beda Kruskal Wallis
Pengaruh Terhadap Variahel Terikat

PARAMETER | p-

UBJIa Stadium | Stadium | Stadimm | Non
Katammk | Katarak | Katamk | Katarak
Eingan | Sedang | Berat
LRy 037 | X X X X
(TAHUH)
JENIS 055 | X X X X
EELAMIN
GDE (mgidL) 05685 | X X X X
GOF (mgidl) | 0,157 | £ % e X
GO P (gl | Oz | - i T T
TD: 0,100 | X X X X
TDD 03516 | X X X X
Ket :
X : Tidak ada beda
YV : Adabedal
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Untuk gula darah sewaktu nilai p value > 0,05 artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan variabel gula darah sewaktu pada pasien katarak ringan, sedang, berat, dan
non katarak. Untuk gula darah puasa nilai p value > 0,05 artinya tidak ada perbedaan
yang signifikan variabel gula darah puasa pada pasien ringan, sedang, berat, dan non
katarak. Untuk gula darah post prandial nilai p value < 0,05 artinya ada perbedaan yang
signifikan variabel gula darah post prandial pada pasien sedang, berat, dan non katarak.
Untuk tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik nilai p value > 0,05 artinya
tidak ada perbedaan yang signifikan variabel tekanan darah sistolik dan tekanan darah
diastolic pada pasien katarak dan non katarak.

M Katarak ® Non Katarak

Gambar 4
Profil Obat Antihipertensi pasien katarak dan non katarak

Dari hasil diagram diatas dapat dikatakan bahwa jenis obat golongan antagonis
calcium paling tinggi jumlahnya dibandingkan dengan jenis golongan lain pada pasien
katarak dan non katarak, sedangkan diurutan kedua ada golongan ACE Inhibitor, yang
ketiga jenis obat penyekat reseptor angiotensin
Berikut disajikan diagram untuk profil jenis obat antihiperglikemia pada pasien katarak
dan non katarak :

W Katarak

Gambar 5
Profil Obat Anti Hiperglikemia Pasien Katarak dan Non Katarak

Dari hasil diagram diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan golongan obat
biguanida pada kasus diabetes paling tinggi penggunaannya pada pasien katarak dan
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non katarak, kemudian diurutan kedua jenis golongan insulin, sulfonilurea, inhibitor alfa
glukosidase, dan terakhir tiazolidindion.

Hasil studi kohort disimpulkan bahwa ada hubungan antara Diabetes Mellitus
dengan terjadinya katarak. Katarak posterior subkapsular berhubungan dengan naiknya
kadar glukosa darah (Rizkawati, n.d.). Penelitian dengan metode prospektif menyatakan
bahwa katarak diderita oleh sekitar 15% pasien yang memiliki Diabetes Mellitus
(Sukoco, 2017). Jika dihubungkan dengan penelitian ini yang dilakukan di RSUD Ciawi
dari sampel pasien tahun 2018 didapatkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna
variabel glukosa darah pada pasien katarak dan non katarak dengan uji Mann Whitney,
hal ini dimungkinkan disebabkan karena data yang tidak homogen dan data yang terlalu
ekstrim nilai nya. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa ada perbedaan
bermakna GP PP terhadap kelompok katarak dan non katarak hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa glukosa darah mempengaruhi timbulnya Kkatarak.
Berdasarkan penelitian lain disebutkan bahwa faktor utama pencetus terbentuknya
katarak adalah usia atau faktor degeneratif dimana semakin tua usia maka organ mata
mengalami fungsi penurunan dimana mata tidak mampu lagi menangkal segala macam
radikal bebas yang berasal dari sinar UV maupun gawai.

Tekanan darah diastolik lebih dari 95 mmHg dapat meningkatkan risiko
kekeruhan pada lensa mata (Salinurasa, 2015). Pada pasien tekanan darah tinggi terjadi
peningkatan radikal bebas. Radikal bebas dapat menyebabkan kekeruhan lensa. Tidak
adanya perbedaan bermakna variabel tekanan darah diastolik pada kelompok katarak
dan non katarak dengan uji Mann Whitney dan uji Kruskal Wallis kemungkinan
disebabkan adanya faktor perancu. Untuk variabel tekanan darah sistolik ternyata
memiliki nilai p value < 0,05 artinya adalah ada perbedaan bermakna variabel tekanan
darah sistolik pada pasien katarak dan non katarak.

Kesimpulan

1. Tidak ada beda gula darah sewaktu, gula darah puasa, dan gula darah post prandial
pada pasien katarak dan non katarak. Tidak ada perbedaan gula darah puasa dan gula
darah sewaktu pada pasien katarak stadium ringan, sedang, berat, dan non katarak.
Ada perbedaan gula darah post prandial pada pasien katarak stadium sedang, berat,
dan non katarak.

2. Tidak ada perbedaan tekanan darah diastolik pada pasien katarak dan non katarak.
Ada perbedaan tekanan darah sistolik pada pasien katarak dan non katarak. Tidak ada
perbedaan tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik pada pasien katarak
stadium ringan, sedang, dan berat.

3. Profil obat anti hipertensi antagonis kalsium pada pasien katarak dan non katarak
lebih banyak digunakan dibandingkan golongan lain.

4. Profil obat antihiperglikemia biguanida pada pasien katarak dan non katarak lebih
banyak digunakan dibandingkan golongan lain.
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